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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of governance mechanisms on ESG disclosure. Internal and
external components make up governance mechanisms. The internal governance mechanism is the
board of directors, while the external mechanism is the audit committee and institutional ownership.
This study uses a publicly traded manufacturing company with an observation period of 2016-2020.
The hypothesis testing tool is multiple regression analysis. The results of testing 361 pieces of cross-
sectional data show that, first, board of director characteristics, as measured by board size and number
of board meetings, have a positive effect on ESG disclosure. Second, the characteristics of the audit
committee, which include size, independence, number of meetings, and financial expertise, have no
effect on ESG disclosures. Third, institutional ownership has a positive effect on ESG disclosure.
Fourth, the control variables, namely profitability and company size, have a positive effect on ESG
disclosure. Thus, the role of the board of directors as an internal mechanism and institutional ownership
as an external mechanism is greater than that of the audit committee in enforcing the implementation
of governance so as to be able to encourage ESG disclosure.

Keywords: Internal governance mechanism, external governance mechanism, ESG disclosure.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme tata kelola terhadap pengungkapan ESG.
Mekanisme tata kelola terdiri dari internal dan eksternal. Mekanisme tata kelola internal adalah dewan
direksi, sedangkan mekanisme eksternal adalah komite audit dan kepemilikan institusional. Penelitian
ini menggunakan perusahaan manufaktur terbuka dengan periode pengamatan 2016 — 2020. Alat uji
hipotesis adalah analisis regresi majemuk. Hasil pengujian 361 data cross section membuktikan bahwa
pertama, karakteristik dewan direksi yang diukur dengan ukuran dewan direksi dan jumlah rapat dewan
direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan ESG. Kedua, karakteristik komite audit yang
meliputi ukuran, independensi, jumlah rapat, dan keahlian keuangan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan ESG. Ketiga, kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan
ESG. Keempat, variabel kontrol yaitu profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan ESG. Dengan demikian, peranan dewan direksi sebagai mekanisme internal, dan
kepemilikan institusional sebagai mekanisme eksternal lebih besar dibandingkan komite audit dalam
menegakkan pelaksanaan tata kelola sehingga mampu mendorong pengungkapan ESG.

Kata kunci: Mekanisme tata kelola internal, mekanisme tata kelola eksternal, pengungkapan ESG
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, aspek keberlanjutan menjadi
perhatian bagi investor. Aspek keberlanjutan
akan melindungi investor dari tindakan
oportunis yang dapat membahayakan
perusahaan. Aspek keberlanjutan terbagi atas
aspek lingkungan (environmental), sosial
(social), dan tata kelola (governance) (ESG)
(Triyani, dkk., 2021). Kebutuhan terhadap
aspek keberlanjutan menghadirkan tren global
menuju investasi yang bertanggung jawab,
sehingga meningkatkan permintaan data ESG
yang disediakan oleh lembaga pemeringkat
ESG (Falah & Mita, 2020; Zumente & Lace,
2021). Hal ini dibuktikan tercatatnya 144
emiten telah menerapkan prinsip ESG pada
September 2021 akibat adanya tuntutan dari
investor global (Investor.id, 2021).

Investor global merupakan salah satu
pemangku kepentingan atau stakeholder
perusahaan. Bisnis didefinisikan sebagai
seperangkat hubungan yang menciptakan nilai
di antara kelompok-kelompok yang memiliki
kepentingan. Pihak eksekutif harus mampu
mengelola dan membentuk hubungan antar
stakeholder agar berbagai kepentingan yang
ada dapat berjalan ke arah yang sama dan tetap
seimbang (Freeman, 2017).

Stakeholder theory memiliki landasan
moral yang kuat, namun tidak mengabaikan
penalaran  bisnis.  Pengungkapan  ESG
merupakan bukti bahwa suatu perusahaan tidak
hanya berfokus mengejar laba, namun juga
berupaya untuk menjaga hubungan baik dengan
pemangku kepentingan (Ghozali & Chariri,
2014). Tata kelola perusahaan menentukan
seberapa luas pengungkapan ESG (Lagasio &
Cucari, 2018). Tata kelola perusahaan
didefinisikan sebagai peraturan hukum dari
kegiatan asosiasi individu dan badan hukum,
kewajiban terkait untuk mendirikan perusahaan
dan melaksanakan Kkegiatan organisasinya
(Lagasio & Cucari, 2018).

Pengelolaan perusahaan harus
memperhatikan ~ mekanisme tata kelola.
Mekanisme tata kelola perusahaan dibagi
menjadi dua, yaitu mekanisme tata kelola
internal dan eksternal. Mekanisme tata kelola
internal terdiri atas dewan direksi, manajemen
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eksekutif, internal control groups, dan kode
etik. Sementara, mekanisme tata kelola
eksternal terdiri atas pengawasan regulator,
legal/bankruptcy regimes, akses pasar modal,
aktivitas pengendalian perusahaan,
pengawasan blockholder, pengawasan aktivis
investor institusional, audit eksternal, dan
lembaga pemeringkat kredit (Banks, 2003).
Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang
belum  konklusif mengenai  determinasi
mekanisme tata kelola, yang meliputi dewan
direksi, komite audit, dan kepemilikan
institusional terhadap pengungkapan ESG.

Sistem tata kelola dibagi menjadi
sistem satu dewan sistem dua dewan. Indonesia
menganut sistem dua dewan sehingga struktur
kepengurusan perusahaan di Indonesia, terdiri
atas dewan direksi dan dewan komisaris.
Undang-undang perseroan terbatas
menjabarkan tugas dewan direksi, yakni
menjalankan pengelolaan perusahaan,
mewakili perusahaan, mengumumkan dan
mendistribusikan dividen, mengadakan RUPS
tahunan, serta memelihara semua dokumen
perusahaan (OJK, 2007).

Karakteristik dewan direksi dapat
diproksikan dengan ukuran, jumlah rapat,
keberagaman gender, dan independensi dewan
direksi. Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa semakin besar ukuran dewan direksi,
maka kinerja ESG akan semakin baik karena
dengan banyaknya dewan direksi keahlian yang
dimiliki akan semakin beragam (Birindelli,
dkk., 2018; Ismail, dkk., 2019). Keberagaman
ini akan mendorong pengambilan keputusan
yang semakin baik serta meningkatkan kualitas
dan kuantitas pengungkapan. Sementara,
Uwuigbe, dkk. (2014) menyatakan bahwa
ukuran dewan yang lebih besar membuat
pemantauan terhadap dampak lingkungan
kurang efektif.

Jumlah rapat dewan direksi juga
berpengaruh terhadap luas pengungkapan yang
dilakukan oleh perusahaan. Semakin sering
dewan direksi mengadakan rapat, maka tingkat
efektivitas komunikasi dan keterbukaan
informasi akan meningkat serta memberikan
pengawasan operasional yang lebih baik
(Coles, dkk., 2008; Sofa dan Respati, 2020).
Sebaliknya Karamanou and Vafeas (2005)
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
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yang signifikan antara aktivitas dewan direksi
dengan kinerja non finansial.

Proksi lain yang digunakan adalah
keberagaman dewan. Keberagaman dewan
dapat berupa keberagaman gender dewan
direksi yang berarti seberapa besar proporsi
direksi wanita terhadap keseluruhan direksi.
Birindelli, dkk. (2018) dan Ismail, dkk. (2019)
menyatakan bahwa keberagaman dewan direksi
akan meningkatkan pengungkapan kinerja
ESG. Manita, dkk. (2018) tidak menemukan
adanya hubungan yang signifikan antara
keberagaman gender terhadap pengungkapan
ESG.

Direktur independen adalah anggota
dewan direksi yang tidak memiliki hubungan
material dengan suatu perusahaan dan bukan
merupakan bagian dari tim eksekutif atau
terlibat dalam operasi sehari-hari perusahaan
(CFI, 2022). Birindelli (2018) dan Husted dkk
(2019) mengungkapkan bahwa independensi
dewan akan mengurangi konflik kepentingan
antar  stakeholder sehingga mendorong
kegiatan manajemen untuk memaksimalkan
nilai jangka panjang dan tingkat transparansi
yang lebih tinggi. Sementara, Nery dan Morales
(2022) tidak dapat menyimpulkan secara pasti
tentang dampak independensi dewan terhadap
pengungkapan ESG.

Komite audit bertugas memberikan
pengawasan atas proses pelaporan keuangan,
proses audit, sistem pengendalian internal
perusahaan, dan kepatuhan terhadap hukum
dan peraturan (CFA Institute, 2020).
Karakteristik komite audit diukur
menggunakan ukuran, independensi, jumlah
rapat, dan keahlian keuangan komite audit.
Bicer & Feneir (2019) menunjukkan tidak
adanya pengaruh signifikan antara ukuran
komite  audit terhadap  pengungkapan
lingkungan. Buallay dan AlDhaen (2018)
menunjukkan bahwa ukuran komite audit
berpengaruh positif signifikan ternadap ESG
karena komite audit terdiri dari anggota yang
memiliki pengetahuan dan keahlian yang
beragam, sehingga  dapat  melakukan
pemantauan secara lebih andal (Hamdan, dkk.,
2013; Li, dkk., 2012).

Independensi  komite audit sangat
penting dalam sistem tata kelola yang akan
meningkatkan nilai perusahaan. Independensi
komite audit juga secara vital meningkatkan
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kuantitas dan kualitas pelaporan non-keuangan
(Li, dkk., 2012; Pozzoli, 2022; Said, dkk.,
2020). Akan tetapi, penelitian yang dilakukan
oleh  Odoemelam dan Okafor (2018)
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
signifikan antara independensi komite audit
dengan pengungkapan lingkungan.

Jumlah rapat komite audit memiliki
pengaruh yang signifikan positif terhadap
kuantitas dan kualitas pengungkapan ESG
(Arif, dkk., 2021). Penelitian Buallay dan
AlDhaen (2018) serta Li, dkk., (2012)
menunjukkan hubungan yang signifikan antara
frekuensi rapat komite audit terhadap ESG.
Sedangkan, penelitian Bicer dan Feneir (2019)
menunjukkan hasil sebaliknya, bahwa jumlah
rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan lingkungan.

Penelitian ~ Madi, dkk. (2014)
menyatakan bahwa keahlian finansial komite
audit berpengaruh positif terhadap
pengungkapan sukarela ESG. Sejalan dengan
Madi, dkk. (2014), Pozzoli, dkk (2022) juga
mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh
positif signifikan antara keahlian komite audit
terhadap pengungkapan ESG. Sementara,
Bually dan Al-Ajmi (2019) menyatakan bahwa
keahlian keuangan berhubungan negatif dengan
pelaporan keberlanjutan.

Kepemilikan institusional
didefinisikan sebagai persentase saham milik
investor institusional pada tahun tertentu
(Dang, dkk., 2018). Velte (2020) dan Ferrero
dan Lozano (2021) mengungkapkan bahwa
kepemilikan institusional akan meningkatkan
performa ESG. Jika investor institusional yang
memiliki kepemilikan yang rendah dalam
perusahaan cenderung tidak mempromosikan
kinerja ESG. Seiring dengan meningkatnya
kepemilikan institusional, upaya
mempromosikan ESG akan meningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh mekanisme tata kelola terhadap
pengungkapan ESG. Penelitian terdahulu
belum menunjukkan hasil yang konklusif.
Penelitian ini mengembangkan model yang
didasarkan  pada  penelitian  terdahulu.
Penelitian ini menguji mekanisme tata kelola
yang meliputi: karakteristik dewan direksi,
karakteristik komite audit, dan kepemilikan
institusional terhadap ESG. Variabel kontrol
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yang digunakan dalam model penelitian ini
adalah ukuran perusahaan dan profitabilitas.

Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi akademis dan praktis. Kontribusi
akademis, pertama, hasil penelitian ini dapat
memperkaya  penelitian-penelitian  dalam
bidang ESG. Kedua, penelitian ini
menggunakan berbagai macam proksi untuk
mengukur dewan direksi, komite audit, dan
kepemilikan institusional yang dapat menjadi
referensi pengukuran mekanisme tata kelola
pada penelitian selanjutnya. Sedangkan
kontribusi praktis, hasil penelitian ini dapat
memberikan  masukan bagi  perusahaan
mengenai  pentingnya pengawasan yang
dilakukan oleh dewan kireksi, komite audit, dan
kepemilikan institusional untuk mendukung
keberlanjutan hidup perusahaan.

KAJIAN LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Stakeholder

Teori stakeholder menjelaskan bahwa dalam
melaksanakan kegiatan operasinya, perusahaan
tidak lagi hanya berorientasi pada laba, namun
harus memberikan manfaat kepada para
pemangku kepentingannya. Semakin besar
pengaruh stakeholder terhadap perusahaan
maka akan semakin besar usaha perusahaan
dalam membangun hubungan yang baik dengan
stakeholder-nya (Ghozali dan Charini, 2014),
salah satunya melalui pengungkapan ESG.
Komposisi dan luas pengungkapan tidak
terlepas dari karakteristik pembuat keputusan.
Dalam hal ini dewan direksi memiliki peranan
yang besar dalam proses pengambilan
keputusan tersebut.

Pengungkapan Environmental Social
Governance

Pengungkapan adalah penyediaan informasi
yang diperlukan untuk kegiatan operasi yang
optimal dalam pasar modal (Widiastuti, 2004).
Pengungkapan sangat penting dalam menjalin
komunikasi antara  perusahaan  dengan
stakeholder-nya (Nuswandari, 2009) karena
investor memerlukan informasi yang akurat dan
relevan untuk pengambilan keputusan. Dengan

pengungkapan maka kesenjangan informasi
berkurang. Pengungkapan ESG merupakan
pengungkapan non-finansial yang bersifat
sukarela. Jamali, dkk., (2017) Mohammad &
Wasiuzzaman (2021) mendefinisikan ESG
sebagai  kewajiban  perusahaan  untuk
meningkatkan  kesejahteraan  sosial dan
kekayaan jangka panjang yang adil dan
berkelanjutan untuk pemangku kepentingan.
ESG memiliki tiga pilar, yaitu lingkungan,
sosial, dan tata kelola perusahaan (Miranda,
dkk., 2021).

Good Corporate Governance

Tata kelola perusahaan adalah mekanisme
hubungan antar partisipan dalam suatu
perusahaan untuk menciptakan nilai tambah
bagi stakeholders perusahaan (FCGI, 2001).
Pada dasarnya GCG adalah suatu sistem dan
seperangkat kebijakan yang mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan, agar tercipta
hubungan yang baik antar pihak-pihak
berkepentingan demi tercapainya tujuan
perusahaan. Menurut Kaihatu (2006) ada dua
poin penting dalam konsep ini, yaitu para
pemegang saham memiliki hak untuk
mendapatkan informasi perusahaan dengan
benar dan tepat waktu, kemudian yang kedua
perusahaan  memiliki  kewajiban  untuk
melakukan pengungkapan informasi secara
akurat, tepat waktu dan transparan kepada para
stakeholder. Terdapat tiga organ yang berperan
penting dalam pelaksanaan GCG secara efektif,
yaitu RUPS, dewan komisaris dan direksi.
Bentuk dewan dalam perusahaan di Indonesia
menganut sistem dua dewan yaitu dewan
direksi dan dewan komisaris, keduanya
memiliki fungsi dan tanggung jawabnya
masing-masing. (Sudarmanto, dkk., 2021).
Pelaksanaan GCG melalui mekanisme tata
kelola vyang diteliti pada penelitian ini
menggunakan karakteristik: dewan direksi,
komite audit, dan kepemilikan institusional.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Karakteristik Dewan Direksi

Dewan direksi adalah sekelompok individu
terpilin yang mewakili pemegang saham
(Warta Ekonomi, 2020). Karakteristik dewan
direksi diproksikan dengan ukuran dewan
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direksi, jumlah rapat dewan direksi, dan
keberagaman dewan direksi.

Ukuran Dewan Direksi

Ukuran dewan direksi didefinisikan sebagai
jumlah dewan direksi (Tulung dan Ramdani,
2017). Semakin besar ukuran dewan direksi,
maka kinerja ESG perusahaan akan menjadi
semakin baik (Birindelli, dkk., 2018; Ismail,
dkk., 2019) karena keahlian direksi akan
semakin beragam dan mendorong pengambilan
keputusan semakin baik.

H1: Ukuran dewan direksi berpengaruh
positif terhadap pengungkapan ESG.

Jumlah Rapat Dewan Direksi

Jumlah  rapat dewan dewan  direksi
menunjukkan seberapa sering frekuensi rapat
yang dilakukan oleh dewan direksi. Semakin
sering dewan direksi mengadakan rapat, maka
tingkat efektivitas komunikasi dan keterbukaan
informasi akan meningkat, serta
memungkinkan pengawasan yang lebih baik
(Conger, dkk., 1998; Coles, Daniel, & Naveen,
2008; Sofa dan Respati, 2020).

H2: Jumlah rapat dewan direksi
berpengaruh positif terhadap
pengungkapan ESG.

Keberagaman Gender Dewan Direksi
Keberagaman gender dewan direksi berarti
seberapa besar proporsi direksi wanita terhadap
keseluruhan dewan direksi. Birindelli, dkk.
(2018) dan Ismail, dkk. (2019) menyatakan
bahwa keberagaman dewan direksi akan
meningkatkan pengungkapan kinerja ESG.
H3: Keberagaman dewan direksi
berpengaruh positif terhadap
pengungkapan ESG.

Independensi Dewan Direksi

Direktur independen didefinisikan sebagai
anggota dewan direksi yang tidak memiliki
hubungan material dengan suatu perusahaan
dan bukan merupakan bagian dari tim eksekutif
atau terlibat dalam operasi sehari-hari
perusahaan (CFI, 2022). Birindelli (2018) serta
Husted dkk (2019) mengungkapkan bahwa
independensi dewan akan mengurangi konflik
kepentingan antar stakeholder sehingga
mendorong transparansi yang lebih tinggi.
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H4: Independensi dewan direksi
berpengaruh positif terhadap
pengungkapan ESG.

Karakteristik Komite Audit

Komite audit membantu Kinerja dewan
komisaris untuk memberikan pengawasan atas
proses pelaporan keuangan, proses audit, sistem
pengendalian  internal  perusahaan, dan
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan (CFA
Institute, 2020). Karakteristik komite audit
dapat diukur dengan menggunakan ukuran
komite audit, komite audit independen, jumlah
rapat komite audit, dan keahlian keuangan
komite audit.

Ukuran Komite Audit

Ukuran komite audit merupakan jumlah
anggota komite audit. Buallay dan AlDhaen
(2018) menunjukkan bahwa ukuran komite
audit berpengaruh positif signifikan terhadap
ESG karena komite audit terdiri dari anggota
yang memiliki pengetahuan dan keahlian yang
beragam, sehingga  dapat  melakukan
pemantauan secara lebih andal (Hamdan, dkk.,
2013; Li, dkk., 2012).

H5: Ukuran komite audit berpengaruh
positif terhadap pengungkapan ESG.

Komite Audit Independen

Al-Hadrami, dkk., (2020) mendefinisikan
komite audit independen sebagai ketiadaan
hubungan antara komite audit dengan
manajemen. Independensi komite audit sangat
penting dalam sistem tata kelola yang akan
meningkatkan nilai perusahaan dan secara vital
meningkatkan kuantitas dan kualitas pelaporan
non-keuangan atau pengungkapan ESG (Li,
dkk., 2012; Pozzoli, 2022; Said, dkk., 2020).
H6: Komite audit independen berpengaruh
positif terhadap pengungkapan ESG.

Jumlah Rapat Komite Audit

Jumlah rapat komite audit merupakan frekuensi
seberapa seringnya komite audit melaksanakan
rapat. Jumlah rapat komite audit memiliki
pengaruh yang signifikan positif terhadap
kuantitas dan kualitas pengungkapan ESG
(Arif, dkk., 2021; Buallay dan AlDhaen, 2018;
Li, dkk., 2012)
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H7: Jumlah rapat komite audit berpengaruh
positif terhadap pengungkapan ESG.

Keahlian Keuangan Komite Audit
Keahlian keuangan komite audit berkenaan
dengan kemampuan komite audit di bidang
akuntansi  keuangan (Al-Hadrami, 2020).
Penelitian Madi, dkk., (2014) dan Pozzoli, dkk
(2022) menunjukkan keahlian finansial komite
audit berpengaruh positif terhadap
pengungkapan sukarela ESG.

H8: Keahlian keuangan komite audit
berpengaruh positif terhadap
pengungkapan ESG.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah persentase
saham yang dipegang oleh investor
institusional pada tahun tertentu (Dang, dkk.,
2018). Kepemilikan institusional jangka
panjang meningkatkan performa ESG (Ferrero
& Lozano, 2021; Velte, 2020).

H9: Kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap pengungkapan ESG.

Variabel Kontrol
Penelitian ini menggunakan variabel kontrol
ukuran perusahaan dan profitabilitas, karena
kedua variabel ini ikut berpengaruh terhadap
luas pengungkapan yang dilakukan sebuah
perusahaan. Ukuran perusahaan adalah
pengukuran untuk mengukur besar kecilnya
suatu perusahaan yang dapat dilihat melalui
total aset perusahaan. Perusahaan besar
cenderung akan semakin banyak menerima
perhatian  publik  sehingga  mendorong
pengungkapan informasi lebih luas sebagai
wujud tanggung jawab kepada stakeholder
(Dewi & Sedana, 2019; Sembiring, 2006).
Profitabilitas adalah kemampuan untuk
menghasilkan keuntungan selama periode
waktu tertentu (Yanti & Budiasih, 2016).
Semakin tinggi nilai profitabilitas, maka
perusahaan akan memiliki dana untuk
meningkatkan tanggung jawab sosial dan
melakukan pengungkapan yang lebih luas
(Putri, 2017; Yanti & Budiasih, 2016).

METODA PENELITIAN

Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
pengungkapan ESG. Tingkat pengungkapan
ESG diukur dengan menggunakan metode
checklist indeks GRI yang terdiri dari 94
komponen. Akan tetapi terdapat 12 item yang
tidak dimasukan karena pada SEOJK No. 30
/SEOQJK.04/2016 item-item tersebut bersifat
wajib untuk diungkapkan, sehingga tersisa 82
item. Secara rinci item-item tersebut terdiri dari
28 item pengungkapan lingkungan, 35 item
pengungkapan  sosial, dan 19 item
pengungkapan tata kelola. Setiap item akan
diberi nilai O jika tidak ada informasi terkait
pengungkapan ESG, nilai 1  untuk
pengungkapan kualitatif dan nilai 2 untuk
pengungkapan  kuantitatif ~ terkait item
pengungkapan. Kemudian total skor individu
dari setiap komponen ESG akan dijumlahkan
dan dibagi dengan 82, seperti persamaan
berikut (Gjergji, dkk., 2020):

IESG; = (Ei+Si+Gi)
82

Variabel independen dalam penelitian ini
yaitu karakteristik dewan direksi, karakteristik
komite audit, dan kepemilikan institusional.
Dewan direksi bertugas melakukan monitoring
dan pengawasan operasional manajemen.
Karakteristik dewan direksi melalui empat
pengukuran vyaitu, pertama, ukuran dewan
direksi. Ukuran dewan direksi (U_DD)
dihitung dari total anggota direksi dibagi
dengan total dewan direksi tertinggi dalam
sampel (Birindelli, dkk., 2018). Kedua, jumlah
rapat dewan direksi (JR_DD) dihitung dari
jumlah rapat direksi dibagi dengan jumlah rapat
dewan direksi paling tinggi dalam sampel.
Ketiga, keberagaman gender (GD_DD)
dihitung dari prosentase direksi wanita
dibandingkan total anggota dewan direksi.
Keempat, independensi direksi (ID) dihitung
dari prosentase direksi independen
dibandingkan total anggota dewan direksi
(Birindelli, dkk., 2018).

Komite audit merupakan bagian
perusahaan yang bertugas melaksanakan fungsi
pengawasan. Karakteristik komite audit
diproksikan dalam ukuran komite audit,
independensi komite audit, keahlian keuangan
komite audit dan jumlah rapat komite audit.
Ukuran komite audit (U_KA) dihitung dengan
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membagi jumlah anggota komite audit
perusahaan dengan jumlah komite audit
tertinggi dalam sampel penelitian.
Independensi komite audit (KA_I) dilihat dari
persentase anggota komite audit independen
dengan total komite audit. Jumlah rapat komite
audit (JR_KA) dihitung dengan membagi
jumlah rapat komite audit dengan jumlah rapat
tertinggi dalam sampel penelitian. Keahlian
keuangan (KK_KA) diukur melalui jumlah
anggota komite audit yang memiliki latar
belakang pendidikan di bidang keuangan dibagi
dengan total keseluruhan komite audit (Septiani
dan Josua, 2020).

Kepemilikan institusional (K_INST)
adalah pemegang saham institusional yang
berperan melakukan pengawasan atas kegiatan
operasional. Kepemilikan institusional ini
diukur dengan prosentase investor institusional
dibandingkan total saham beredar.

Variabel kontrol yang digunakan adalah
ukuran  perusahaan  dan  profitabilitas

perusahaan.  Ukuran  perusahaan  (UP)
menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan.
Ukuran perusahaan diukur dengan
menggunakan log natural dari total aset (Putri,
2017). Rumus untuk menghitung ukuran
perusahaan (UP) = Ln (Total Aset)
Profitabilitas diukur dengan
menggunakan rasio return on asset. ROA
adalah rasio profitabilitas yang mengukur
persentase  keuntungan yang dihasilkan
perusahaan terhadap total aset yang dimilikinya
(Gitman dan Zutter, 2012). Rumus untuk
menentukan profitabilitas adalah PP = Laba
bersih setelah pajak
Total Aset

Populasi dan Sampel

Populasi yang dipilin adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun
2016-2020. Kemudian teknik pengumpulan
sampel yang digunakan adalah purposive
sampling dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Pemilihan Sampel
Keterangan Jumlah

Populasi: perusahaan manufaktur yang terdaftar di EI periode 2016-2020 695
Perusahaan yang tidak memenuhi kriteria sampel:

1. Perusahaan menyajikan laporan keuangan selain dalam Rupiah (140)

2. Perusahaan tidak memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan. (109)
Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 446
Data outlier (85)
Data yang dapat diolah 361

Tabel 3.1 di atas menunjukkan bahwa data
cross section yang dapat diolah untuk pengujian
hipotesis sebanyak 361.

Metode Penelitian

IESG; =

Pengujian pengaruh karakteristik dewan
direksi, komite audit, kepemilikan institusional,
dan variabel kontrol terhadap pengungkapan
ESG menggunakan regresi linear majemuk.
Model penelitian adalah sebagai berikut:

Bo + B1U_DDi + BzJR_DDi + B3GD_DDi + B4|Di + BSU_KA1 + BeKA_li

+ B7JR_KAi+ BsKK_KA; + BgK_INST; + B1oUPi + B11PPi + ¢
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Keterangan:

IESG = Indeks Pengungkapan ESG
U DK = Ukuran Dewan Direksi
JR_DK =Jumlah Rapat Dewan Direksi
GD_DK =  Keberagaman  Gender
Dewan Direksi

ID = Independensi Direksi

U KA = Ukuran Komite Audit

KA I = Komite Audit Independen

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan
uji regresi majemuk. Tujuan uji regresi
majemuk adalah menggunakan variabel bebas
yang nilainya diketahui untuk memprediksi
nilai dari nilai terikat tunggal (Turvey, 2013).
Sebelum melaksanakan uji regresi berganda
dilakukan statistik deskriptif, uji normalitas, uji
asumsi klasik, dan uji kelayakan model.

JR_KA = Jumlah Rapat Komite Audit
KK_KA = Keahlian Keuangan Komite
Audit

K_INST = Kepemilikan Institusional
UP = Ukuran perusahaan

PP = Profitabilitas perusahaan

B0 = Konstanta

€ = Error

HASIL

Statistik Deskriptif

Hasil uji statistik deskriptif variabel
dependen (ESGI) dan variabel independen
disajikan pada Tabel 3.2 di bawah ini:

Tabel 3.2
Statistik Deskriptif

Variabel

Min. Maks. Mean Standar
Deviasi

Indeks Pengungkapan ESG (IESG)

0,01 0,59 0,17 0,09

Ukuran Dewan Direksi (U_DD)

0,13 1,00 0,32 0,14

Jumlah Rapat Dewan Direksi (JR_DD)

0,04 1,00 0,21 0,15

Keberagaman Gender Dewan Direksi (GD_DD)

0,00 0,67 0,12 0,17

Independensi Direksi (ID)

0,19 0,33 0,40 0,24

Ukuran Komite Audit (U_KA)

0,40 1,00 0,61 0,08

Komite Audit Independen (KA _I)

0,33 0,75 0,63 0,09

Jumlah Rapat Komite Audit (JR_KA)

0,05 1,00 0,19 0,13

Keahlian Keuangan Komite Audit (KK_KA)

0,00 1,00 0,69 0,25

Kepemilikan Institusional (K_INST)

0,00 0,88 0,09 0,10

Ukuran Perusahaan (UP)

25,22 33,49 28,55 1,58

Profitabilitas (PP)

-0,39 0,92 0,05 0,11

Sumber: Olahan Sendiri

Tabel 3.2 di atas menunjukkan bahwa
perusahaan  yang  mempunyai  indeks
pengungkapan ESG paling rendah adalah PT.
Anugerah Kagum Karya Utama, Tbk (AKKU)
sebesar 1%%. Sedangkan, PT. Semen
Indonesia, Tbhk (SMGR) mempunyai indeks

pengungkapan paling tinggi sebesar 59%. Nilai
mean indeks pengungkapan ESG sebesar 17%
dengan standar deviasi 9%. Ini
mengindikasikan bahwa pengungkapan ESG
oleh perusahaan sampel rendah atau hanya 17%
dari total 82 item pengungkapan ESG.
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Karakteristik dewan direksi diproksikan
oleh empat pengukuran yaitu: ukuran dewan
direksi (U_DD), jumlah rapat dewan direksi
(JR_DD), keberagaman gender dewan direksi
(GD_DD), dan independensi direksi (ID).
Ukuran dewan direksi (U_DD) diukur dengan
jumlah anggota dewan direksi dibagi dengan
jumlah anggota dewan direksi yang paling
tinggi pada sampel penelitian. Ukuran dewan
direksi mempunyai nilai minimum sebesar 13%
atau mempunyai 3 orang anggota. Dan, nilai
maksimum ukuran dewan direksi sebesar
100%. Perusahaan dengan nilai maksimum
adalah perusahaan yang mempunyai anggota
dewan direksi paling tinggi pada sampel
penelitian ini yaitu sebanyak16 orang pada PT.
Mandom Indonesia, Tbk pada tahun 2016. Nilai
mean ukuran dewan direksi sebesar 32%
dengan  standar  deviasi 14%. Ini
mengindikasikan bahwa rata-rata jumlah
anggota dewan direksi sebanyak 5 orang.
Jumlah rapat dewan direksi (JR_DD) diukur
dengan jumlah atau banyaknya rapat dewan
direksi dalam setahun dibagi jumlah rapat
paling banyak dalam perusahaan sampel.
Jumlah rapat dewan direksi mempunyai nilai
minimum 4% atau 3 kali rapat pada PT. FKS
Food Sejahtera, Thk pada tahun 2016. Nilai
maksimum 100% adalah perusahaan sampel
yang mempunyai jumlah rapat paling tinggi
dalam sampel yaitu sebanyak 80 kali dalam
setahun yaitu PT. Indofarma, Thk pada tahun
2019. Nilai mean jumlah rapat dewan direksi
sebesar 21% dengan standar deviasi 15%. Ini
mengindikasikan rata-rata pelaksanaan rapat
dewan direksi dalam setahun sebanyak 16 kali
setahun. Keberagaman gender dewan direksi
(GD_DD) diukur dengan prosentase jumlah
dewan direksi wanita dibandingkan total dewan
direksi. Nilai minimum sebesar 0% atau tidak
ada anggota dewan direksi wanita dalam
perusahaan. Sedangkan nilai  maksimum
sebesar 67% anggota dewan direksi adalah
wanita. Nilai mean keberagaman gender
sebesar 12% dengan standar deviasi 17%. Ini
mengindikasikan keberadaan anggota dewan
direksi wanita antar perusahaan sampel cukup
beragam. Independensi direksi (ID) diukur
dengan keberadaan direksi independen. Nilai
minimum direksi independen 18,75% atau 3
orang direksi independen dengan jumlah total
anggota dewan direksi 16 orang. Nilai
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maksimum direksi independen sebesar 33,33%
atau 1 orang direksi independen dibandingkan
total anggota dewan direksi sebanyak 3 orang.
Nilai mean direksi independen sebesar 40%
dengan standar deviasi 24%. Ini berarti rata-rata
perusahaan sampel mempunyai 2 orang direksi
independen dengan total jumlah anggota 5
orang.

Karakteristik komite audit diproksikan
oleh empat pengukuran yaitu: ukuran komite
audit (U_KA), komite audit independen
(KA_D), jumlah rapat komite audit (JR_KA),
dan keahlian keuangan komite audit (KK_KA).
Ukuran komite audit (U_KA) diukur dengan
jumlah anggota komite audit dibagi dengan
jumlah anggota komite audit paling tinggi
dalam perusahaan sampel. Nilai minimum
ukuran komite audit sebesar 40% atau sebanyak
2 orang anggota komite audit. Nilai maksimum
ukuran komite audit sebesar 100% atau
sebanyak 5 orang anggota komite audit. Nilai
mean ukuran komite audit sebesar 61,% dengan
standar deviasi 8%. Ini berarti rata-rata komite
audit pada perusahaan sampel mempunyai
anggota sebanyak 3 orang. Komite audit
independen (KA_I) diukur dengan jumlah
anggota komite audit yang independen dibagi
dengan total anggota komite audit. Komite
audit independen mempunyai nilai minimum
33% atau 1 orang, sedangkan nilai maksimum
sebesar 75% atau 2 orang. Nilai mean komite
audit independen sebesar 63% dengan standar
deviasi 9%. Ini mengindikasikan bahwa rata-
rata perusahaan sampel mempunyai 2 orang
komite audit independen. Jumlah rapat komite
audit (JR_KA) diukur dengan jumlah rapat
komite audit dibagi jumlah rapat paling tinggi
pada perusahaan sampel. Nilai minimumnya
sebesar 5% atau 2 kali rapat komite audit dalam
setahun, sedangkan nilai maksimumnya
sebesar 100% atau jumlah rapat komite audit
paling banyak dalam setahun sebanyak 38 kali.
Nilai mean sebesar 19% dengan standar deviasi
13%. Ini mengindikasikan bahwa jumlah rapat
yang dilakukan oleh komite audit pada
perusahaan sampel rata-rata sebanyak 7 kali
dalam setahun. Keahlian keuangan komite
audit (KK_KA) diukur dengan jumlah anggota
komite audit yang mempunyai latar belakang
pendidikan keuangan atau akuntansi dibagi
total keahlian keuangan komite audit yang
paling tinggi pada perusahaan sampel. Nilai
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minimum keahlian keuangan anggota komite
audit sebesar 0% atau tidak ada anggota komite
audit yang mempunyai latar belakang
pendidikan keuangan atau akuntansi pada
beberapa perusahaan sampel. Sedangkan nilai
maksimum sebesar 100% atau semuanya
mempunyai latar belakang rata-rata anggota
komite audit yang mempunyai keahlian
keuangan sebanyak 4 orang.

Kepemilikan institusional (K_INST)
merupakan proporsi kepemilikan institusional
investor dibandingkan total kepemilikan
institusional. Nilai minimum kepemilikan
institusional sebesar 0% atau ada perusahaan
sampel yang tidak dimiliki oleh kepemilikan
institusional. Sedangkan nilai maksimum
sebesar 88% yang berarti ada perusahaan
sampel dengan kepemilikan institusional 88%,
yaitu: PT. Wilmar Cahaya Indonesia, Tbk pada
tahun 2016. Nilai mean sebesar 9% dengan
standar deviasi 10%. Ini mengindikasikan
kepemilikan institusional antar perusahaan
sampel cukup beragam.

Variabel kontrol pada model penelitian
ini adalah ukuran perusahaan dan profitabilitas.
Ukuran perusahaan (UP) mempunyai nilai
minimum 25,22 dan maksimum 33,49.
Perbedaan nilai minimum dan maksimum
cukup rendah. Ini bisa dilihat dari nilai mean

sebesar 28,55 dengan standar deviasi 1,58. Hal
ini berarti perusahaan sampel mempunyai
besaran yang hampir sama. Profitabilitas (PP)
mempunyai nilai minimum — 0,39 yang dimiliki
oleh PT. Keramika Indonesia Asosiasi, Tbk
pada tahun 2019. Ini berarti pada tahun 2019
perusahaan tersebut mengalami kerugian. Nilai
maksimum sebesar 0,92 yang dimiliki oleh PT
Merck Indonesia, Tbk pada tahun 2018.
Perusahaan ini mempunyai tingkat
profitabilitas paling tinggi pada perusahaan
sampel. Nilai mean sebesar 0,05 dengan standar
deviasi 0,11. Ini mengindikasikan tingkat
profitabilitas antar  perusahaan  sampel
mempunyai keberagaman tinggi.

Uji Normalitas

Pemodelan regresi majemuk
mensyaratkan: uji normalitas, uji asumsi klasik
yang meliputi:  heteroskedastisitas  dan
multikolinearitas, dan uji kelayakan model.
Hasil pengujian normalitas, asumsi klasik, dan
kelayakan model disajikan pada lampiran 1.
Pengujian  normalitas  bertujuan  untuk
memastikan distribusi nilai error atau residual
pada persamaan regresi adalah normal. Hasil
pengujian normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut:

Tabel 3.3
Hasil Uji Normalitas
Sign Kesimpulan
Unstandardized Residual 0,566 Residual terdistribusi normal

Sumber: Olahan Sendiri

Tabel 3.3 di atas menunjukkan bahwa
nilai sign pada unstandardized residual sebesar
0,566 yang lebih besar dibandingkan p-value
0,05. Ini berarti Ho yaitu data terdistribusi
normal diterima, jadi pemodelan ini memenuhi
normalitas.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik pada data cross section
penelitian ini  adalah heteroskedastisitas.
Metode Glejser digunakan untuk menguji
heteroskedastisitas. Hasil pengujian disajikan
pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Nilai Prob Kesimpulan
F-statistik 7,152 0,00 Terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Olahan Sendiri

41






MEKANISME TATA KELOLA DAN PENGUNGKAPAN ESG

.............................. (Jinantoro, Maria, & Rachmawatii)

Tabel 3.4 di atas menunjukkan terjadi
heteroskedastisitas. Oleh karena itu, pengujian
regresi majemuk akan menggunakan HAC

Uji asumsi klasik yang berikutnya adalah
uji ~ multikolinearitas.  Deteksi  adanya
multikolinearitas menggunakan nilai variance

Newey-West  dalam  mengatasi masalah inflation factor (VIF) dan tolerance (TOL).
heteroskedastisitas. Hasil deteksi multikolinearitas sebagai berikut:
Tabel 3.5
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Independen VIF TOL Kesimpulan

<10 >0.1
Ukuran Dewan Direksi (U_DD) 1,858 0,538 Bebas multikolinearitas
Jumlah Rapat Dewan Direksi 1,120 0,893 Bebas multikolinearitas

(JR_DD)

Keberagaman Gender Dewan
Direksi (GD_DD)

1,070 0,934 Bebas multikolinearitas
Independensi Direksi (ID) 1,229 0,814 Bebas multikolinearitas
Ukuran Komite Audit (U_KA) 1,169 0,855 Bebas multikolinearitas
Komite Audit Independen (KA_I) 1,252 0,799 Bebas multikolinearitas
Jumlah Rapat Komite Audit 1,151 0,869 Bebas multikolinearitas
(JR_KA)
Keahlian Keuangan Komite Audit
(KK_KA)
1,099 0,910 Bebas multikolinearitas
Kepemilikan Institusional 1,487 0,672 Bebas multikolinearitas
(K_INST)
Ukuran Perusahaan (UP) 2,513 0,398 Bebas multikolinearitas
Profitabilitas (PP) 1,102 0,907 Bebas multikolinearitas
Sumber: Olahan Sendiri
Tabel 3.5 di atas menunjukkan bahwa Uji kelayakan model menggunakan

koefisien determinasi (R?) dan uji simultan (F-
test). Uji ini untuk memastikan bahwa model
penelitian layak untuk digunakan sebagai
pengujian hipotesis. Hasil uji kelayakan model
sebagai berikut:

tidak terjadi korelasi antar variabel independen
atau bebas multikolinearitas. Nilai VIF dan
TOL masing-masing variabel independen
memenuhi batas cut off.

Uji Kelayakan Model

Tabel 3.6
Hasil Uji Kelayakan Model
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Nilai Kesimpulan
F-test (Prob F) 25,22 (0,00) Model layak
R? 44,29% Model layak

Sumber: Olahan Sendiri

Tabel 3.6 di atas menunjukkan Nilai F-
test sebesar 25,22 atau nilai Prob F-test 0,00. Ini
berarti semua variabel independen secara
simultan  berpengaruh terhadap variabel
dependen. Model penelitian mempunyai
kesesuaian dengan data penelitian, sehingga
layak digunakan sebagai pengujian hipotesis.

Tabel 3.6 juga menunjukkan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 44,29%. Ini

berarti semua variabel independen dalam model
penelitian ini mampu menjelaskan variabel
dependen sebesar 44,29%. Sisanya atau
55,81% dijelaskan oleh variabel lainnya diluar
model.

Uji Regresi Majemuk
Hasil analisis regresi majemuk disajikan pada
Tabel 3.7 (lampiran 2) sebagai berikut:

Tabel 3.7
Hasil Analisis Regresi Majemuk

Koefisien Prob. Kesimpulan

Regresi (B)
Konstanta (C) -0,434 0,000
Ukuran Dewan Direksi (U_DD) 0,061 0,037** H1 diterima
Jumlah Rapat Dewan Direksi (JR_DD) 0,115 0,002***  H2 diterima
Keberagaman Gender Dewan Direksi -0,012 0,566 H3 ditolak
(GD_DD)
Independensi Direksi (ID) 0,013 0,621 H4 ditolak
Ukuran Komite Audit (U_KA) -0,011 0,583 H5 ditolak
Komite Audit Independen (KA_I) -0,011 0,786 H6 ditolak
Jumlah Rapat Komite Audit (JR_KA) 0,001 0,989 H7 ditolak
Keahlian Keuangan Komite Audit 0,008 0,503 H8 ditolak
(KK_KA)
Kepemilikan Institusional (K_INST) 0,186 0,019** H9 diterima
Ukuran Perusahaan (UP) 0,019 0,000***  Signifikan
Profitabilitas (PP) 0,175 0,000***  Signifikan

*** signifikan pada p-value 1%; ** signifikan pada p-value 5%
Sumber: Olahan Sendiri
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Tabel 3.7 di atas menunjukkan
karakteristik dewan direksi yang diproksikan
dengan ukuran dewan direksi (U_DD) dan
jumlah rapat dewan direksi (JR_DD) signifikan
dan positif terhadap indeks pengungkapan ESG
(IESG). H1 dan H2 didukung secara empiris.
Sedangkan karakteristik dewan direksi yang
diproksikan dengan keberagaman gender
(GD_DD) dan independensi direksi (ID) tidak
signifikan terhadap indeks pengungkapan ESG
(IESG). H3 dan H4 tidak didukung secara
empiris.

Karakteristik ~ komite audit yang
diproksikan oleh ukuran komite audit (U_KA),
komite audit independen (KA _1), jumlah rapat
komite audit (JR_KA), dan keahlian keuangan
komite audit (KK_KA) tidak signifikan
terhadap indeks pengungkapan ESG (IESG).
Jadi, H5 sampai dengan H8 tidak didukung
secara empiris. Kepemilikan institusional
(K_INST) signifikan dan positif terhadap
indeks pengungkapan ESG (IESG). H9
didukung secara empiris.

Ukuran  perusahaan  (UP)  dan
profitabilitas (PP) sebagai variabel kontrol
berpengaruh signifikan dan positif terhadap
indeks pengungkapan ESG (IESG). Ini berarti
kuran perusahaan dan profitabilitas merupakan
variabel yang terbukti mampu menjelaskan
indeks pengungkapan ESG (IESG) dengan
kuat. Hasil analisis ini mendukung kekuatan
ukuran perusahaan dan profitabilitas sebagai
variabel kontrol.

PEMBAHASAN

Pengaruh Karakteristik Dewan Direksi
terhadap Indeks Pengungkapan ESG

Karakteristik dewan direksi diproksikan
dengan ukuran dewan direksi, jumlah rapat
dewan direksi, keberagaman gender dewan
direksi, dan independensi direksi. Ukuran
dewan direksi berpengaruh positif terhadap
indeks pengungkapan ESG. H1 penelitian ini
didukung secara empiris. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa karakteristik dewan
direksi yang diproksikan dengan ukuran dewan
direksi dan jumlah rapat dewan direksi
merupakan hal esensial yang dapat mendukung
keluasan pengungkapan ESG. Dewan direksi

dengan ukuran besar mendorong kesadaran
perusahaan mengenai pentingnya penerapan
aktivitas operasional yang memperhatikan
aspek ESG. Hal ini mendorong tingginya
pengungkapan ESG. Pengungkapan informasi
ESG ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
informasi pemangku kepentingan perusahaan.
Pemangku kepentingan mendapatkan
keyakinan bahwa perusahaan tidak hanya
memperhatikan  kemampuan profitabilitas,
namun juga aspek-aspek ESG yang menjadi
poin penting keberlanjutan hidup perusahaan.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian
Birindelli, dkk (2018) dan Ismail, dkk (2019)
yang telah membuktikan bahwa ukuran dewan
direksi  mampu  meningkatkan  indeks
pengungkapan ESG.

Jumlah rapat dewan direksi juga
merupakan faktor yang dapat meningkatkan
pengungkapan ESG. H2 penelitian ini
didukung secara empiris. Rapat merupakan
mekanisme koordinasi antar anggota dewan
direksi. Frekuensi rapat tinggi mengindikasikan
tingkat koordinasi dewan direksi dalam
memenuhi  kewajiban akuntabilitas berupa
pelaporan informasi ESG. Jumlah rapat tinggi
mendorong direksi untuk menyampaikan
pengungkapan informasi ESG  kepada
pemangku kepentingan sebagai salah satu
bentuk akuntabilitas. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian Sofa & Respati
(2020) yang telah menunjukkan bahwa jumlah
rapat dewan direksi mendorong keterbukaan
informasi melalui pengungkapan ESG.

Keberagaman gender tidak berpengaruh
terhadap indeks pengungkapan ESG. H3
penelitian ini tidak didukung secara empiris. Ini
mengindikasikan bahwa keberagaman gender
bukan merupakan faktor yang mendorong
terjadinya pengungkapan ESG, karena standar
deviasi variabel ini cukup tinggi. Hasil
penelitian ini mendukung Manita, dkk (2018)
yang membuktikan bahwa keberagaman gender
dewan direksi tidak berpengaruh terhadap
indeks pengungkapan ESG.

Independensi direksi tidak berpengaruh
terhadap indeks pengungkapan ESG. H4
penelitian ini tidak didukung secara empiris
karena jumlah perusahaan sampel yang
memiliki direktur independen dalam susunan
dewan direksinya masih minim vyaitu sekitar
19% dari total keseluruhan sampel. Hal ini
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disebabkan karena perubahan pada peraturan
Bursa Efek Indonesia nomor I-A tentang
pencatatan saham dan efek bersifat ekuitas
selain saham yang diterbitkan oleh perusahaan
tercatat terkait penghilangan  kewajiban
perusahaan untuk  memiliki direktur
independen bagi emiten, peraturan ini efektif
berlaku mulai 27 Desember 2018. Oleh karena
itu, sebagian besar perusahaan sampel sudah
tidak memiliki direktur independen selama
periode 2019 sampai dengan 2020. Hasil
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian
Ismail, dkk. (2019) yang juga meneliti
pengaruh independensi direksi terhadap kinerja
ESG dan memperoleh hasil bahwa
independensi direksi memberikan pengaruh
positif terhadap kinerja ESG perusahaan.

Pengaruh Karakteristik Komite Audit
terhadap Indeks Pengungkapan ESG

Karakteristik komite audit diproksikan dengan
ukuran komite audit, jumlah rapat komite audit,
independensi komite audit, dan keahlian
keuangan komite audit. Ukuran komite audit
tidak berpengaruh terhadap indeks
pengungkapan ESG. H5 penelitian ini tidak
didukung secara empiris. Hasil penelitian yang
tidak signifikan disebabkan karena sebagian
besar perusahaan sampel pada penelitian ini
memiliki jumlah komite audit yang sama yaitu
sebanyak 3 orang. Perusahaan-perusahaan
tersebut mengikuti ketentuan minimal jumlah
komite audit yang ditetapkan dalam peraturan
OJK  Nomor  55/POJK.04/2015.  Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian Septiani dan Joshua (2020) yang
meneliti pengaruh karakteristik komite audit
terhadap laporan keberlanjutan perusahaan dan
memperoleh hasil bahwa ukuran komite audit
berpengaruh  positif pada pengungkapan
sustainability report.

Jumlah rapat komite audit tidak
berpengaruh terhadap indeks pengungkapan
ESG. H6 penelitian ini tidak didukung secara
empiris. Artinya tinggi rendahnya jumlah
pertemuan antar anggota komite audit tidak
mempengaruhi luas pengungkapan kinerja ESG
yang dilakukan oleh perusahaan. Hasil ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Septiani dan Joshua (2020) yang meneliti
pengaruh jumlah rapat komite audit terhadap
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pengungkapan laporan keberlanjutan dan
hasilnya semakin tinggi frekuensi pertemuan
antar anggota komite audit berpengaruh
semakin baiknya pengungkapan laporan
keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan.

Independensi  komite audit tidak
berpengaruh terhadap indeks pengungkapan
ESG. H7 penelitian ini tidak didukung secara
empiris. Artinya semakin tinggi proporsi
anggota komite audit yang independen dalam
suatu perusahaan akan mempengaruhi semakin
luasnya pengungkapan Kkinerja ESG yang
diungkapkan oleh perusahaan. hasil penelitian
ini sesuai dengan teori agensi yang menyatakan
keberadaan anggota komite audit yang
independen  dapat melaksanakan  fungsi
pengawasan yang lebih efektif, sehingga
pengungkapan yang dilakukan perusahaan
dapat terlaksana lebih baik. Hasil penelitian ini
berbeda dengan hasil penelitian Septiani dan
Joshua (2020) yang memperoleh hasil bahwa
independensi komite audit tidak berpengaruh
pada luas pengungkapan sustainability report.

Keahlian keuangan komite audit tidak
berpengaruh terhadap indeks pengungkapan
ESG. H8 penelitian ini tidak didukung secara
empiris. Keahlian komite audit cenderung
bermanfaat untuk melakukan pengawasan
terhadap pelaporan keuangan perusahaan. Hasil
penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Septiani dan Joshua (2020) yang
meneliti pengaruh keahlian keuangan komite
audit terhadap pengungkapan sustainability
report dan memperoleh hasil besar kecilnya
proporsi anggota komite audit yang memiliki
keahlian keuangan tidak berpengaruh terhadap
luas pengungkapan sustainability report.

Pengaruh Kepemilikan Institusional
terhadap Indeks Pengungkapan ESG

Kepemilikan institusional berpengaruh positif
terhadap indeks pengungkapan ESG. H9
penelitian ini didukung secara empiris. Ini
mengindikasikan bahwa kepemilikan
institusional mampu menekan perusahaan
untuk  melakukan  pengungkapan ESG.
Kepemilikan institusional merupakan salah
satu mekanisme tata kelola yang baik. Hasil
penelitian  ini  mengindikasikan  bahwa
kepemilikan institusional mendukung
keterbukaan informasi khususnya informasi
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non keuangan yaitu ESG. Pengungkapan ESG
ini memberikan informasi bagi pemangku
kepentingan bahwa perusahaan mempunyai
komitmen untuk memperhatikan pelestarian
lingkungan, ikut serta membantu peningkatan
kesejahteraan masyarakat, dan mempunyai
komitmen untuk meningkatkan pelaksanaan
tata kelola yang baik. Ketiga aspek dalam ESG
ini memberikan informasi bagi pemangku
kepentingan bahwa perusahaan berupaya untuk
mempertahankan keberlanjutan perusahaan. Ini
berarti  kepemilikan institusional mampu
mengurangi  konflik  keagenan  melalui
pengurangan  asimetri  informasi  dalam
pengungkapan ESG.

Hasil penelitian ini mendukung Ferero &
Lozano (2021) dan Velte (2020). Penelitian-
penelitian tersebut telah membuktikan bahwa
kepemilikan institusional mampu
meningkatkan indeks pengungkapan ESG.
Hasil penelitian ini dan penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
efektif untuk mengurangi asimetri informasi
melalui keluasan pengungkapan sustainability
report.

Pengaruh Variabel Kontrol terhadap Indeks
Pengungkapan ESG

Penelitian ini menggunakan dua variabel
kontrol, vyaitu: ukuran perusahaan dan
profitabilitas. Ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap indeks pengungkapan ESG.
Artinya semakin besar ukuran perusahaan,
maka perusahaan tersebut akan melakukan
pengungkapan yang lebih banyak. Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori agensi yaitu
semakin besar ukuran suatu perusahaan maka
perusahaan tersebut akan memiliki biaya
keagenan yang lebih besar sehingga akan
melakukan pengungkapan yang lebih besar
untuk mengurangi biaya tersebut.

Profitabilitas juga berpengaruh positif
terhadap indeks pengungkapan ESG. Ini
mengindikasikan perusahaan dengan tingkat
profitabilitas  tinggi  (rendah) cenderung
meningkatkan (menurunkan) keluasan
pengungkapan ESG. Perusahaan dengan
tingkat profitabilitas tinggi cenderung berupaya
untuk mengurangi asimetri informasi dengan
pengungkapan ESG. Hal ini sejalan dengan
teori agensi bahwa perusahaan dengan tingkat

profitabilitas  tinggi mempunyai  konflik
keagenan rendah, sehingga manajemen tidak
menahan informasi. Manajemen  pada
perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi
akan menyampaikan informasi seluas-luasnya
kepada pihak pemangku  kepentingan.
Sebaliknya, pada perusahaan dengan tingkat
profitabilitas rendah, konflik keagenan tinggi.
Tingkat profitabilitas rendah menunjukkan
bahwa manajemen tidak melakukan tugasnya
secara efektif. Hal ini akan meningkatkan
asimetri informasi.

SIMPULAN,
SARAN

KETERBATASAN,

Simpulan

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa:

1. Karakteristik  dewan  direksi  yang
diproksikan dengan ukuran dewan direksi
dan jumlah rapat dewan direksi merupakan
faktor yang  meningkatkan  indeks
pengungkapan ESG karena mendorong
aktivitas operasional yang memperhatikan
aspek ESG, sehingga terjadi keluasan
pengungkapan ESG. Hal ini menunjukkan
bahwa pengungkapan ESG merupakan
salah satu bentuk akuntabilitas dewan
direksi.

2. Karakteristik  dewan  direksi  yang
diproksikan dengan keberagaman gender
dan independensi dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap indeks
pengungkapan ESG. Keberagaman gender
merupakan faktor pencitraan perusahaan,
sedangkan independensi hanya upaya
pemenuhan ketentuan dari OJK.

3. Karakteristik ~ komite  audit  yang
diproksikan dengan ukuran komite audit,
jumlah rapat komite audit, independensi
komite audit, dan keahlian keuangan
komite audit secara konsisten tidak
berpengaruh terhadap indeks
pengungkapan ESG. Komite audit hanya
bersifat normatif untuk  memenuhi
ketentuan OJK.

4. Kepemilikan institusional mampu
meningkatkan indeks pengungkapan ESG
karena kepemilikan institusional
mempunyai kekuatan untuk menekan
manajemen dalam meningkatkan
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keterbukaan informasi non keuangan yaitu
ESG.

5. Ukuran perusahaan mampu meningkatkan
indeks pengungkapan ESG. Perusahaan
besar cenderung mempunyai aktivitas
dalam memelihara ESG vyang besar
sehingga mempengaruhi tingginya
pengungkapan informasi ESG.

6. Profitabilitas mampu meningkatkan indeks
pengungkapan ESG. Perusahaan
profitabilitas tinggi cenderung melakukan
tingkat pengungkapan sukarelanya dengan
tinggi untuk  memenuhi  keyakinan
pemangku kepentingan bahwa
profitabilitasnya diperoleh dari aspek ESG
yang memperhatikan keberlanjutan hidup
perusahaan.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu
pengungkapan ESG diukur dengan metode
checklist sehingga menyebabkan adanya
kemungkinan  subjektivitas data  karena
perbedaan interpretasi komponen-komponen
GRI Standard.

Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada, saran yang
diberikan adalah pengungkapan kinerja ESG
dapat diukur menggunakan skor kinerja ESG
yang disedikan oleh Bloomberg atau Thomson
Reuters karena pihak tersebut menyediakan
sumber data yang lebih luas dan analis yang
berpengalaman.
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